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 Objektif. Perkebunan kelapa sawit rakyat menyumbangkan 40,8 % dari 
total produksi kelapa sawit di indonesia, dengan demikian dari hasil 
bertani mampu memberikan dampak ekonomi bagi petani kelapa sawit 
rakyat. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan 
petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya, Kecamatan Pangkalan 
Banteng, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 
Material and Metode. Penelitian dilaksanakan di Desa Amin Jaya, 
Pangkalan Banteng, Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 
menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian  
menggunakan data primer dan sekunder dengan jumlah responden 30 
petani kelapa sawit. Data yang digunakan sebagai parameter meliputi 
biaya produksi, revenue/cost ratio. Pengukuran variabel responden 
menggunakan skala likert. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan 
hasil uji skala likert. 
Hasil. Kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya 
menunjukkan hasil presentase 82.27 %, nilai tersebut berada di dalam 
kelas interval “Sangat Setuju”  sehingga hasil analisis menunjukan 
bahwa petani kelapa sawit rakyat di desa Amin Jaya “sangat setuju” 
bahwa produksi yang tinggi memberikan pengaruh terhadap hasil dan 
meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan. 
Kesimpulan. Produksi kelapa sawit yang tinggi memberikan dampak 
yang nyata terhadap kesejahteraan petani. Semakin luas lahan maka 
produksinya semakin tinggi sehingga pendapatan yang di peroleh 
semakin besar dan memberikan dampak nyata trhadap perekonomian 
kelaurga petani kelapa sawit rakyat di desa Amin Jaya, Kecamatan 
Pangkalan Banteng, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.  
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 Objective. Smallholder oil palm plantations contribute 40.8% of the 
total oil palm production in Indonesia. Thus the results of farming can 
provide economic impacts for smallholders. This study aims to 
determine the level of welfare of smallholder oil palm farmers in Amin 
Jaya Village, Pangkalan Banteng District, Kotawaringin Barat Regency, 
Central Kalimantan  
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1. PENDAHULUAN 
Kelapa sawit adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki potensi besar 

sebagai penghasil minyak sayur dan berkontribusi dalam menyediakan kebutuhan pangan 

di dunia dengan luas perkebunan paling besar di Indonesia dibandingkan tanaman 

perkebunan lainnya (Setyawan et al., 2020). Kelapa sawit di Indonesia berkembang secara 

pesat. Dapat dilihat dari luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dimana setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, luas lahan sawit di indonesia pada tahun 2018 yaitu 12.761.586 ha. 

Diprediksi pada tahun 2020 luas perkebunan kelapa sawit indonesia mencapai 16 juta ha, 

(Badan Pusat Statistik, 2018). Perkebunan kelapa sawit berasal dari tiga kategori yaitu 

Perkebunan Besar Negara, Perkebunan Besar Swasta dan Perkebunan Rakyat.  

Perkebunan rakyat juga bisa disebut sebagai petani kelapa sawit, dimana sebagian 

pekerjanya merupakan keluarga sendiri. Petani kelapa sawit di Indonesia menyumbang 

sekitar 40,8% dari total kelapa sawit Indonesia (Jelsma et al., 2017).  

Pendapatan yang diperoleh dari bertani kelapa sawit merupakan faktor penunjang 

seorang petani apakah sudah hidup dengan sejahtera ataupun belum. Sementara itu 

kesejahteraan meliputi pendapatan, kesehatan, dan konsumsi. Pendapatan yang dihasilkan 

sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup seseorang maupun perusahaan kelapa sawit. 

Tidak di pungkiri perkebunan kelapa sawit menjadi bisnis yang perkembanganya sangat 

pesat, karena memberikan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan bisnis pertanian 

lainnya, (Lifianthi & Husin, 2012).  

Pendapatan petani kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh faktor produktivitasnya. 

Semakin tinggi produktivitas kelapa sawit maka pendapatan akan meningkat. Produktivitas 

Keywords : 
Implementation, BPJS 
Kesehatan, Public Service. 

Materials and Methods.  The research was conducted in Amin Jaya 
Village, Pangkalan Banteng, West Kotawaringin, Central Kalimantan 
using purposive sampling method. The research data uses primary and 
secondary data with the number of respondents of 30 oil palm farmers. 
The data used as parameters includes production cost, revenue/cost 
ratio. Measurement of respondent variables using a Likert scale. The 
data is analyzed descriptively based on the results of the Likert scale 
test. 
Result. The welfare of smallholder oil palm farmers in Amin Jaya Village 
shows a percentage of 82.27%; the value is in the "Highly Agree" interval 
class, so the results of the analysis show that smallholder oil palm 
farmers in Amin Jaya Village "strongly agree" that high production has 
an influence on yield and increase income and welfare 
Conclusion. High palm oil production has a real impact on farmers' 
welfare. The wider the land, the higher the production so that the 
income obtained is greater and gives a real impact on the economy of 
palm oil farmers in amin Jaya village, Pangkalan Banteng District, West 
Kotawaringin Regency, Central Kalimantan.  
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umumnya berkorelasi terhadap luas lahan yang dimiliki oleh petani. Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa petani dengan luasan lahan yang luas tidak menjamin 

memiliki kesejahteraan hidup yang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian 

yang mengkaji pengaruh produktivitas kelapa sawit kebun rakyat sehingga diketahui tingkat 

kesejahteraan petani rakyat kelapa sawit beserta faktor-faktor penentunya. Kemudian 

selain dari pada itu juga akan mendapatkan informasi penting guna membantu membangun 

perekonomian di pedesaan, karena dengan perkembangan sawit masyarakat juga akan 

mendapatkan dampak baiknya, (Gatto et al., 2017). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara pasti Pengaruh Produktivitas 

Kebun Petani Kelapa Sawit Rakyat Terhadap Kesejahteraan keluarga serta mengetahui 

tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya. Hasil pengamatan di 

lapangan menunjukan kesejahteraan yang berbeda-beda. Terdapat luas lahan besar tetapi 

secara perekonomian belum menunjukan kesejahteran. Sehingga perlu dibuktikan dengan 

penelitian. 

             

2.  MATERIAL DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Amin Jaya, Kecamatan Pangkalan Banteng, 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan yaitu 

metode survei dan pengamatan langsung di lapangan. Metode sampling yang digunakan 

adalah metode sampling secara bertahap. Pemilihan desa pada penelitian ini dilakukan 

secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan bahwa desa tersebut (Desa Amin Jaya) 

merupakan salah satu sentra produksi kelapa sawit rakyat. 

Responden petani dipilih menggunakan Purposive Sampling. Yaitu teknik sampling 

non random sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan 

dapat menjawab permasalahan penelitian. Menurut, (Notoadmojo, 2010) Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu petimbangan tertentu 

seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Ciri-ciri 

sampel penelitian :  

1. Petani sawit dengan luas lahan 1 – 3 ha 

2. Bertani sawit minimal 5 tahun. 

3. Pemupukan minimal dua kali dalam satu tahun. 

4. Memiliki rotasi panen tetap ( 2 kali perbulan) 
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Hasil data yang di peroleh dihitung menggunakan skala likert dan di analisis secara 

deskriptif. Guna menjabarkan hasil olah data primer (Quisioner) dari responden. Kemudian 

guna mendukung nilai dari hasil perhintungan skala  likert ditambahkan analisis kelayakan 

usaha guna mengetahui keuntungan atupun kelayakan usaha berkebun kelapa sawit dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Analisis Kelayakan Usaha Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat : 

Analisis kelayakan usaha dimaksudkan untuk mendapatkan nilai biaya produksi 

dan perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya (Revenue cost ratio) petani 

kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua pengeluaran ekonomis yang harus dikeluarkan untuk 

memproduksi suatu barang. Untuk menghitung biaya produksi digunakan rumus sebagai 

berikut (Soekartawi, 2006) : 

TC = FC + VC  ........................................................................................................................................... (1) 

Keterangan:  

TC: Biaya Total  

FC: Biaya Tetap  

VC: Biaya Variabel 

 

Revenue/Cost Ratio  

Revenue/Cost Ratio adalah merupakan perbandingan antara total pendapatan 

dengan total biaya dengan rumusan sebagai berikut (Soekartawi, 2006).  

R/C  = 
Total Pendapatan (Rp)

Total Biaya (Rp)
 ................................................................................................ (2) 

Jika R/C Ratio >1, maka usaha yang dijalankan mengalami keuntungan atau layak 

untuk dikembangkan. Jika R/C Ratio <1, maka usaha tersebut mengalami kerugian atau tidak 

layak untuk dikembangkan. Selanjutnya jika R/C Ratio = 1, maka usaha berada pada titik 

impas (Break Event Point). 

Pengukuran variable 

Skala likert merupakan skala untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seorang 

atau kelompok orang tetang fenomena sosial (Sugiyono, 2012) Pengukuran variabel 

penelitian ini dilakuka melalui pengukuran skala likert dengan lima (5) interval jawaban, 

yaitu : 
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Sangat setuju  SS  (5) 

Setuju  S (4) 

Ragu-Ragu  RG (3)  

Tidak setuju  TS (2) 

Sangat tidak setuju STS (1) 

 

Data yang diperoleh diberi nilai presentase dengan menggunakan rumus (Sugiyono, 

2012) sebagai berikut : 

P = 
ſ

𝑛
𝑥 100% .......................................................................................................................................... (3) 

 

Keterangan : 
P : persentase 
f : Frekwensi dari setiap jawaban 
n : Jumlah skor ideal 
 
Perhitungan dalam presentase dapat di kategorikan sebagai berikut : 

Kelas Interval Kriteria 

81% - 100 % Sangat Setuju 

61 % - 80 % Setuju 

41 % - 60 % Ragu - Ragu 

21 % - 40 % Tidak Setuju 

0 % - 20 % Sangat Tidak Setuju 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 3.1 Biaya produksi 

Biaya produksi merupakan biaya yang di keluarkan dari total biaya tetap di tambah 

biaya variabel dalam bertani kelapa sawit rakyat di desa amin jaya dalam satu tahun. 

Penjumlahan Biaya tersebut dapat dilihat sebagai berikut (Soekartawi, 2006) : 

 
TC   = FC + VC  
  = Rp. 600.385 + Rp. 20.509.333 

 = Rp. 21.109.718/Tahun 

3.2 Revenue/Cost Ratio  
Analisa imbangan antara total penerimaan dengan total biaya merupakan suatu 

pengujian kelayakan pada suatu jenis usaha. Kriteria yang digunakan dalam analisis ini 
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adalah apabila nilai R/C >1 maka usaha tersebut dikatakan untung dan layak untuk 

dijalankan, karena besarnya penerimaan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, begitu juga 

sebaliknya. Perhitungan hasil analisa penerimaan atas biaya (R/C) per tahun dapat dilihat 

sebagai berikut : 

R/C   = 
Total Pendapatan (Rp)

Total Biaya (Rp)
 

  

 = 
91.805.760

21.109.718
 = 4,3 

3.3 Analisis Pengaruh Produksi Kebun Petani Kelapa Sawit Rakyat Terhadap Kesejahteraan 
keluarga. 

3.3.1 Produktivitas kebun Petani Kelapa Sawit Rakyat 
produktivitas kebun petani kelapa sawit rakyat, Dalam hal ini adalah : [1] Luas 

kebun kelapa sawit mempengaruhi jumlah produksi panen kelapa sawit, [2]Pemupukan 

setahun dua kali mempengaruhi produksi panen yang tinggi, [3]Pengelolaan hama (Tikus, 

Ulat, dan Kumbang Tanduk) mempengaruhi pertumbuhan dan produksi panen kelapa sawit. 

[4] Musim hujan mempengaruhi produksi panen kelapa sawit menjadi lebih tinggi, dan [5] 

Fruktuasi tonase TBS yang stabil saat panen menandakan kebun sawit  produktif. 

berdasarkan 5 kriteria produktivitas tersebut diatas di dapatkan data dari quisioner 

30 responden petani kelapa sawit rakyat yang dimana masing-masing responden 

memberikan jawaban rata-rata pada kelas interval pengukuran skala likert Setuju (S). Hasil 

perhitungan disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Produksi Kebun Petani Kelapa Sawit Rakyat 

Pengaruh Produksi Terhadap 
Kesejahteraan 

Kriteria Presentase (%) 

Produksi Kebun Sawit Setuju 77,20 % 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil presentase 77,20% dimana nilai tersebut 

berada di dalam kelas interval “Setuju”. Petani kelapa sawit di Desa Amin Jaya setuju 

bahwasanya 5 ciri-ciri produktivitas kebun kelapa sawit tersebut : 1] Luas kebun kelapa 

sawit mempengaruhi jumlah produksi panen kelapa sawit, [2]Pemupukan setahun dua kali 

mempengaruhi produksi panen yang tinggi, [3]Pengelolaan hama (Tikus, Ulat, dan Kumbang 

Tanduk) mempengaruhi pertumbuhan dan produksi panen kelapa sawit. [4] Musim hujan 

mempengaruhi produksi panen kelapa sawit menjadi lebih tinggi, dan [5] Fruktuasi tonase 
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TBS yang stabil saat panen menandakan kebun sawit  produktif memberikan pengaruh 

terhadap produksi kebun kelapa sawit rakyat di desa amin jaya. sehingga petani kelapa sawit 

rakyat di Desa Amin Jaya “Setuju” bahwa produksi yang tinggi juga memberikan pengaruh 

terhadap pendapatan dan berdampak terhadap kesejahteraan. Dikarenakan Hampir seluruh 

responden sumber pendapatan utamanya adalah dari hasil kelapa sawit yang mereka tanam, 

dikarenakan kelapa sawit saat ini merupakan sektor pertanian yang dianggap memiliki 

prospek yang baik (Bachke, 2019). 

 Produksi yang tinggi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Hasil 

peneltitian ini dapat dijadikan rekomendasi kepada petani bahwasanya dengan 

meningkatkan produksi kebun sawitnya dapat meingkatkan hasil yang lebih optimum, 

misalnya seperti pemupukan yang harus tepat dosis, tepat waktu, tepat guna dan tepat 

sasaran atau biasa disebut 4T. Tidak hanya skedar memberikan sosialisasi, penerapan 

metode-metode baru dalam pemeliharaan kelapa sawit juga sangatlah dianjurnkan, dengan 

mengadopsi perusahaan yang berada di sekitar desa tersebut, dengan begitu  diharapkan 

petani sawit rakyat mendapatkan pengetahuan baru bagaiamana merawat kebunya agar 

mendapatkan hasil yang optimum, (Ahmad et al., 2019). 

Hasil penelitian juga menunjukan terdapat beberapa petani yang kebunnya 

memiliki produksi rendah, dalam hal ini petani yang produksinya masih rendah karena 

kurangnya variatif pupuk yang di berikan ke pokok sawit. Hal tersebut menyebabkan 

rangsangan terhadap buah kelapa sawit agak berkurang atau tidak maksimal. Dikarenakan 

sebagai petani yang berada di daerah pedesaan mereka kurang sosialisasi dari pemerintah 

dan juga kurang tersedianya jenis pupuk yang lain. Sesui pendapat, (Tibbett et al., 2020) 

mengemukakan bahwa pemberian pupuk dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman. 

Sehingga perlunya tambahan pupuk untuk meningkatkan produksi tandan buah segar 

kelapa sawit. Perawatan kebun petani rakyat juga tidak rutin dilakukan, bahkan cenderung 

gulma-gulma di diamkan saja karena pemahaman bahwa kebun sawit tanahnya tidak boleh 

bersih dari tanaman penutup tanah dikarenakan akan menyebabkan erosi tanah dan 

penguapan air lebih cepat. Rata-rata petani tidak memiliki biaya untuk membeli benih 

tanaman penutup tanah yaitu tanaman kacangan (Legume Cover Crop) sehingga hanya 

membiarkan gulma-gulma yang ada di kebun sawit tumbuh dengan alasan gulma tersebut 

sebagai tanaman penutup tanah, akan tetapi hal tersebut secara langsung mengganggu 

pertumbuhan pokok sawitnya, menganggu penyerapan pupuk, dan terjadi persaingan dalam 
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penyerapan unsur hara di dalam tanah sehingga pertumbuhan pokok sawit tidak optimal 

dan produksi rendah. 

3.3.2  Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Rakyat 
Indikator kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat di desa amin jaya, dalam hal ini 

[1]Keluarga dapat makan minimal 2 kali sehari  dan makanan yang dikonsumsi memenuhi 

ukuran gizi dan protein yang sesuai (4 sehat 5 sempurna), [2]Memiliki tabungan dapat 

digunakan untuk jaminan dimasa yang akan datang, [3]Kepemilikan barang-barang tahan 

lama yang bisa dibanggakan (emas, tv, hp, sepeda motor), [4]Bertani kelapa sawit bisa 

memberikan bantuan sosial kepada yang membutuhkan (anak yatim piatu/pembangunan 

masjid/jalan, dll, dan [5]Bertani sawit mampu untuk membangun rumah permanen 

(Tembok). 

 

 

 

 

Tabel 2. Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Rakyat 

Pengaruh Produksi 
Terhadap Kesejahteraan Kriteria Presentase (%) 

Kesejahteraan Petani 
Kelapa Sawit Rakyat 

Sangat 
Setuju 

82.27 % 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil presentase 82.27 %. Petani kelapa sawit di 

Desa Amin Jaya Sangat Setuju bahwasanya 5 indikator kesejahteraan yang terdiri dari: 

1]Keluarga dapat makan minimal 2 kali sehari  dan makanan yang dikonsumsi memenuhi 

ukuran gizi dan protein yang sesuai (4 sehat 5 sempurna), [2]Memiliki tabungan dapat 

digunakan untuk jaminan dimasa yang akan datang, [3]Kepemilikan barang-barang tahan 

lama yang bisa dibanggakan (emas, tv, hp, sepeda motor), [4]Bertani kelapa sawit bisa 

memberikan bantuan sosial kepada yang membutuhkan (anak yatim piatu/pembangunan 

masjid/jalan, dll, dan [5]Bertani sawit mampu untuk membangun rumah permanen 

(Tembok). Merupakan kesejahteraan keluarga yang dihasilkan dari bertani kelapa sawit. 

82,27 % tersebut berada di dalam kelas interval “Sangat Setuju” sehingga petani kelapa sawit 

di Desa Amin Jaya “sangat setuju” bahwa mereka hidup sejahtera dengan bertani kelapa 

sawit. Bertani kelapa sawit dengan produksi yang tinggi memberikan penghasilan yang lebih 
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besar sehingga dapat memenuhi semua kebutuhan hidup keluarga sehingga membuat hidup 

lebih sejahtera.  

Dampak produksi yang tinggi terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat 

diantaranya adalah meningkatnya pendapatan keluarga, pengeluaran konsumsi lebih 

normal dan ketenangan dalam bekerja. Walapun terdapat perbedaan dalam skala 

pengeluaran rumah tangga, tetapi secara umum produksi yang tinggi secara nyata 

memberikan perbedaan yang cukup signifikan, terutama dalam hal pendapatan rumah 

tangga, (Mi et al., 2020) 

Uji Validitas Quisioner Kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel kesejahteraan 10 item 

pertanyaan di desa amin jaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil uji validitas kesejahteraan petani kelapa swit rakyat 

Quisioner r hitung r tabel Kriteria 

1 0,715 0,514 Valid 

2 0,773 0,514 Valid 

3 0,773 0,514 Valid 

4 0,704 0,514 Valid 

5 0,723 0,514 Valid 

6 0,648 0,514 Valid 

7 0,688 0,514 Valid 

8 0,602 0,514 Valid 

9 0,689 0,514 Valid 

10 0,607 0,514 Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2021 
Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel 

kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat memiliki status valid. Karena nilai r hitung > r tabel 

0,514. 

 

Uji Reliabilitas Quisioner Kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas kesejahteraan petani kelapa swit rakyat 

No Variabel  r alpha r kritis Kriteria 

1 Kesejahteraan 0,887 0,600 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2021 

 Berdasarkan Tabel 4. uji reliabilitas dilakukan pada pertanyaan yang 

dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil reliabilitas kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat 
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adalah sebesar r alpha = 0,887, nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,600, yang berarti 

Quisioner dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan hasil kesejahteraan sebesar 82,27 % dimana 

hampir 25 responden sudah berada dalam ekonomi yang berkecukupan. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kemampuan keluarga tersebut untuk menabung guna keperluan di masa 

depan, (Davidson et al., 2019). tetapi masih terdapat sekitar 5  keluarga yang masih belum 

berada pada taraf sejahtera dikarenakan luas lahan yang kecil dan produksinya rendah 

sehingga pendapatnya hanya sedikit tetapi jika dilakukan sosialaisasi akan pentingnya 

pengaruh luas lahan dan produksi kebun kelapa sawit untuk ditingkatkan tentu dapat 

menaikan pendapatan dan secara langsung dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

mereka, (Gatto et al., 2017). Selain luas lahan juga terdapat faktor penentu produksi tinggi 

yaitu curah hujan. Jika petani rakyat hanya bergantung pada air hujan maka perlunya 

dibutkan lubang penampung air di areal kebun atau biasa di sebut Rorak, dengan 

meningkatkan teknologi sedikit inovasi maka secara nyata akan memberikan pengaruh 

terhadap serapan air tanah dan mampu meningkatkan produksinya, (Fentie & Beyene, 

2019). 

4.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Analsis produksi menunjukkan hasil presentase 77,20% dimana nilai tersebut berada di dalam 

kelas interval “Setuju”, hal tersebut menunjukan petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya 

“Setuju” bahwa produksi yang tinggi memberikan pengaruh terhadap pendapatan dan 

berdampak terhadap kesejahteraan. 

b. Kesejahteraan petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya menunjukkan hasil 

presentase 82.27 % dimana nilai tersebut berada di dalam kelas interval “Sangat Setuju”  

sehingga petani kelapa sawit rakyat di Desa Amin Jaya sangat setuju bahwa produksi 

yang tinggi memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga petani kelapa sawit 

rakyat. 
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